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Kalimat majemuk yuuzokubun adalah kalimat majemuk bertingkat dengan hubungan antar klausa yang bersifat subordinatif (atasan dan bawahan). Klausa yang menjadi pusat adalah klausa utama (shusetsu) dan klausa yang terletak pada salah satu fungsi kalimat (subjek, objek dan keterangan) disebut klausa bawahan (juuzokusetsu). Dalam buku J-BRIDGE banyak kalimat yang  menggunakan kalimat majemuk, terutama kalimat majemuk yuuzokubun dan setiap kalimat terdiri dari dua klausa atau lebih. Untuk itu peneliti tertarik untuk menganalisis pembentukan dan fungsi klausa bawahannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan dan fungsi klausa bawahan pada kalimat majemuk yuuzokubun yang terdapat dalam buku 

J-BRIDGE. 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang menggunakan kajian pustaka. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Referen dalam penelitian ini adalah klausa bawahan pada kalimat majemuk yuuzokubun.

Dari hasil analisis kalimat yang termasuk dalam kalimat majemuk yuuzokubun tersebut dibagi menurut klausa bawahannya (1) klausa bawahan rentaishusetsu seibunsetsu, setiap kalimat klausa bawahannya terbentuk dari unsur (a) keterangan dan predikat, (b) keterangan, objek, dan predikat, (c) objek dan predikat, dan (d) subjek dan predikat. (2) klausa bawahan kakuseibunsetsu,  setiap kalimat klausa bawahannya terbentuk dari unsur (a) keterangan, objek, dan predikat, (b) subjek dan predikat, (c) objek, keterangan dan predikat, (d) subjek, keterangan dan predikat, (e) subjek, objek dan predikat, dan (f) objek dan predikat. (3) klausa bawahan fukushitekishu seibunsetsu,  setiap kalimat klausa bawahannya terbentuk dari unsur (a) objek dan predikat, dan (b) predikat saja. (4) klausa bawahan inyou setsu, setiap kalimat klausa bawahannya terbentuk dari unsur (a) subjek, objek dan predikat, (b) keterangan, objek dan predikat, dan (c) subjek, keterangan dan predikat. Fungsi dari klausa bawahan yuuzokubun adalah menjelaskan subjek, objek, predikat dan keterangan.
まとめ
J-BRIDGEにおける有属文の従属節の形成と機能。
キーワード：有属文、従属節

I. 背景

有属文というのは主節に対して従属的に連らなって行く従属節を含んでいる文である。中心になる節は主節と、文の機能「主語，述語、副詞」を持つ節、従属節である。

JBRIDGEの中には複文がたくさんあり、有属文が多い。有属文は二節以上なので、従属節を理解するのが難しいと思いますから、詳しい理解が必要だ。

その理由、研究者はJBRIDGEにある有属文における形成と機能の従属節を分析したい。
II. 結論

a. 文

橋本(林1990:517)によると文は、思考や伝達道具としての機能を果たすため一定の表現形式と一定の意味内容を有している。
Matsuoka Hiroshi (dalam Dahidi, 2007:141)は文を三つに分ける。それは

1) 述語の文による分類

その文は三つに分けている

a) 動詞文

b) 形容詞文

c) 名詩文

2)表現の機能に基づく文の分類

その文は五つに分けている

a) 平叙文

b) 疑問文
c) 命令文
d) がんもうぶん
e) 意思文
3)節数に基づく文の分類

その文は二つに分けている

a) 単文

b) 複文

Yamada (dalam Ogawa, 1982:159-161) 複文を三つ分ける。それは

1) 重文

2) 合文
3) 有属文

b. 節

1) 節というのは

橋本によれば学校文法の説き方代表指せると、｢主語、述語を具へた、一つの文と同等なものが、他の文の一部分になったもの｣とされる。
2) 節の分類

Hayashi (1990:523) は節を文の地位によって分けている

a) 主節

b) 従属節

従属節はほかの種類もある。たとえば、合文と有属文である。二つは複文の種類だが、その二つ文の従属節は違う。

Hayashi (1990:524) によれば、有属文に従属節は四つある。

a) 連体修節成分節

b) 格成分節
c) 副詞的修節成分節
d) 引用節

3) 有属文における形成従属節

従属節は「主語、述語、目的語、副詞」を組み立てられる。

4) 有属文における従属節の機能

従属節の機能は主語、述語、目的語、副詞　を表す。
III. 研究の順序

1. データを得るために、JBRIDGEの一章と二章と四章と五章のようそを読む。

2.有属文を調べる 。
3. 従属節の種類に基づいて有属文に分類する
4. 有属文における従属節の形式と機能を分析する
5. まとめる
IV. 研究の結果

分析に基づいて、文のデータは３１文を得た。そのデータを従属節によって分ける。（１）連体修節成分節、従属節の文は(a) 副詞と述語, (b) 副詞と目的語と述語, (c) 目的語と述語, (d)主語と述語を組み立てられる。（２）格成分節、従属節の文は(a) 副詞と目的語と述語, (b) 主語と述語, (c) 目的語と副詞と述語, (d) 主語と副詞と述語, (e) 主語と目的語と述語, 

(f)目的語と述語を組み立てられる。（３）副詞的修節成分節、従属節の文は(a) 目的語と述語語, (b) 述語だけを組み立てられる。（４）引用節、従属節の文は(a) 主語と目的語と述語, (b) 副詞と目的語と述語, (c)主語と副詞と述語を組み立てられる。

有属文における従属節の機能は主語、述語、目的語、副詞　を表す。
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